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KATA PENGANTAR

Salah salu mata kuliah yang lercantum dalam Deskripsi K

Studi Sl Pendidikan Bahasa dan Sastra lndonesia FKIP Universitas Ahmad

Yogyakarta adalah mala kuliah Sastra Perbandingar' Mau kuliah ini

kepada mahasir*" a"l- rangka nremperkenalkan mahasiswa pada kajian ti

ialhx saslra yang lain baik secara sinl'ronis maupun diakronil' Kajinn ini

dapat

konsep-i.r

diqiBrkan unruk melengkapi pengkajian lain lentang saslra

Selelah mongikuri perkuliahan 5ss1ra perbandingnn' mahasiswa d

(l) memperoleh pengerahuar d4n pemahaman yang memqdai tentang berbagai

yarg berkairar dengan karya sastra salq dengan yang lqin' (2) memahami

unsure pengaruh yang terdapal dalam karya saslra" dan (3) dapat memahami

sastra Perbandingan.

lJnruk nremenuhi kebutuhan akan bahan perkuliahan Sastra

bagi mahasiswa. bahan ajar ini perlu disampaikan agar mahasiswa

pengetahuannya tentang Sastra Perbandingan masih kuang dapat

memperl uas dan memPerdalarnnYa,

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa masih banyak kekurangan

penulisan ba}an ajar ini. Untuk ifu penulis secara terbuka dan dengan senang

menerima segala bentuk masukan dan kdtik yang bersifat konstruktif unruk

buku ajar ini di wakru metrdatang.

Akhir kat.\ penulis mcngharapkan semoga bahan ajar ini

manfa:;t kcpirJa .,pcutbac:rir';r, terutania dalam upaya memahami

Sastra P,:rbalJin3rl.

Yogyatarta, Juni 2008

Penulis

T.S

A. Sejarab Saslra l'erbanrlingan

lslilah sasrra perbandingon adalah tcrjemahan dari bahasa Inggris'

Comporalive Lileralure, alau dari bahasa Perancis, Ln Litterature Compare.

Menurut sejarahny4 saslra perbandingan sebagai ilmu, mempunyai dua aliran'

Perlam4 Aliran Perancis. Aliran ini juga disebut Aliran lama. Dinamakan

demikian karena saslra perbandingan ifu kelahirannya di Negara Perancis dan

clipelopori oleh para pemikir Perancis. Aliran kedua dinarnalcan tlliran Amerika.

Aliran inj dinamakan juga Aliran Baru. Dinamakan Aliran Baru karena aliran ini

rnengembangkan Aliran Perancis.

Di Perancis saslra bandinan dipelopori oleh' misalnya Fernand

Baldensperger, Jean - Mari Carre, Paul van Tieghem, dan Marius - Francois

(iuyard Buku-buku yang lelah mereka rulis anlara lain adalah :

l. La Litterature ('ompare (Paris, 1932: 195l) karya Paul van Tieghem' Buku

ini berisi uraian mcngenai sejaralr, leori, masalah dan hmil kesusastraan

umum dan perbandingan. Bahan'hahan yang dipalai terbatas pada

penerbi ran bahase Perancis.

'2. La Litterature Compare (cera.ka pertam4 Paris, 195 l;eisi kelima 1969) oleh

N'tarius - Francois Cuyard. Buku ini membawa kita pada perkenalan sastra

perbandingan yang sealiran dengal Paul van Tieghem'

). La Litteralure Compare depuis un demi siele dalun Annales du Centre

Ilniversilaie Medilerronean J (1951), ('9 - 7'1 , oleh Jean-Marie Carre'

Karangan ini penting sebagai kenyal€an mewakili Aliran Perancis dalam

sastra perbandinBan aliran Guyard' Di sini Jean-Marie Carre melihal 'sastra
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perbaniiirrg;i:r' s*tri;.1i;r s.suahr yang herbeda dengan'perbandingan

kesusastra;rn' alau 's:ritra umurn'. Dalan. karangarL ini juga lerdapat studi

mengenai pengaruh, sejarair pcrkemhangan kcsuasfraan, sejarah interpret-asi

kesusaslraan dari satu Negara ke Negara lain. Di. samping itu, juga

ditekankan pentin gnya kesusastraan itu send iri.

Alirarr Perancis sebagai dapat disimpulkan dari buku-buJ<u yang ditulis

oleh para tokolrnya. berteori baiwa sastra perbandingan adalah pembandingan

sastra secara sistematis dari dua Negara yang berlainan. Dalam hal pertrandingan"

ini Aliran Perancis lebih cenderung kepada hal-hal yang dapat dibuktikan dengan

hal-hal yang nyata, rnisalnya, dokumen pribadi pengarang, dan menolak kritik

sastra sebagai unsur utarna dari karya sastra perbandingan, serta meragukan

kebiasaan membandrngJ<an dua karya sa-stra y3ng hzrnya memperlrhatkan analogi

dan perbedaan saja,

Sebagai sebuah aliran, para pendukrur& aliren ini rnempunyai kesamaan

pendapat, tetapi, sebagai individu di antar-a mcreka lerdapal pula perbedaan,

khususnya dalam hal-hal tertenlu. Misalya, Cuyard dan Ciure berpendapal bahwa

kajian pengaruh iru kurang menyakinkan. Menurut mereka" kajian iru lebih baik

diarahkan kepada penerimaan, peranlaraan slkap seorang Penglirang lerhadap

sebuah Negara pada suatu saat lerlenfq perjalan;rr pengararg, dan lain-lain,

Sebaliknya, van Tiegham, berpendapat bahwa kajian.rengaruh iru perlu.

Dalam praktelq Aliran Perancis iru tidak seketat seperli apa yang

dikatakan dalam leorinya. Hal ini larnpak, misalnyq dalam judul karangan

sep,erti: 8ou$eau and the Origin 'bf Lilerary Cosmopolitanism karya Josepb

B

C

D

E

Sejaralr Sastra Perbandingan ..

Sekilas Sastra Perbandingan ..

Hakikat Sastra Perbardingan

Tujuan Sastra l'erbandingan ...

lntertekstualitas dan Sastra Perbandingan

l. Orisinalitas Teks ........

2. Pokok Kajian Interteks

F. Sastra Perbandingan, Sastra Nzrsional dan Sastra Dunla .............-

C. Ruang Lingkup Sastra Perbandingan

H. Konsep Pengaruh dalam Sastra Perbandingan ....

I. Metode Sastra Perbandingan ...-..........
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Texle; Goethe in Fronce dan The Circulalion of ldeas in French Emigr

karya Femand Baldensperger; Goelhe in England karya Jean-Marie Carre;

European Mind (1680 - I7l5) dan European Thoughr in rhe XVlllth Ce

karya Paul Hazzrd.

Karya-karya Paul Hazard tentang Peranan Eropr.' seperti disebut di a

merupakan contoh sintesis Perancis yang memperbincangkan soal

dalam sstra. Hal ini, seperti relah dikatakan di muka' agark kurang disetujui o

Cane dan Cuyard. Tet'api bagi Pichois-Rousseau' sinlesis (Peranan Eropa) t

perlu direalisasi asalkan sastra akan ditempatkan sebagai bagian hidup;

unsur-unsur kehidupan dalam karya sastra itu dapat dimanfaatkan oleh ilmu I

Negara lain, ataq keselunrhan dr'tnia itu dapal terangkum dalam satu kebulatan

Aliran Amerik4 di samping sepandangan dengan Aliran Perancts' y

mengfiggap bahwa sastra perbandingan adalah 'pembandingan sastra

sistemarik dari dua Negara yang berlainan" aliran ini mempunyai pandangan I

pula yakni, sastra perbandingan juga membandingkan sastra dengan bidang

dan seni tertenfu. Misalnya' membandingkan sastra dengan sejarah' lal

politik, ekonomi, sosiologi, seni lukis, seni musik' arsilektur' agama" dan

lain. Jadi, jika dibuat skema' keadaanya akeur sebagai berikut :

Aliran Amerika

I

Dari sken;a irJ dapat rliketairui bahwa konsep sastra perbandingan Ariran

Amerika iru agak luas sebab ariran in.i membandingkan saska dengan disiprin di

luar sastra, Terapi hal ini ridak disetujui oleh Alinrr pemncis, perbandingan sasrra

dengan hal-hal di luar sastra dianggap oreh Aliran perancis sebagai .senr

perbandingan' dn bukan sastra perbandingan. Arasannya, kajian seperti ini al<an

mewujudkan kajian yang lidak irmiah dan menunrnkan derajad sasrra

perbandingan sebagai irmu yang berwibawa. Namun demikian, dalam pra.ktek,

Aliran Perancis juga melaksanakan konsep Aliran Arnerika, Hal ini tampak dalam

j udul-judul karangan mereka.

Menurut Aliran A'erikn, misalnya_ Rene Wellek (19g9: 47), sastra

perbandingan iru pada muranya muncul daram shrdi saslro /rsan, khususnya

dalam bidang sasrra rakyar. Dalam bidang ini cerita ral<yat dicari asar usurnya,

daerah penyebararuly;r, dan traruforniasinya ke sastra tulis. Dalam bukv Mutiaru

yang Terlupakan Pengantar srudi sastra zrsan (Huromo, l99l) disebutkaa

bahwa hal ini kemudian melahirkan dua aliran teori. pertama, reai, monogenesis.

Menunrt Grimm, cerita rakyat-cerita ral<yat, khususnya dongeng, yang bermotif

samaifu berasal dari dongeng-dongeng dalam bahasa lndo-Eropa. Teori ini

dikenal sebagu teori Indo-Eropa. pcndukung (irirnnr, Theodor Benfey,

mengemuka.kan pendapat bahwa dongeng-dongeng yang bermotif sama itu

b€rasal dari bdia Baik pendapat Grimm maupun Teodor Benfey tidat disetujui

oleh bebrapa sadaoc misalnya, oleh Andrew Lang, pa,r Ehrenreich, dan rain-

lain. Mereka yang tidal sependapar dengan Grimm dan Teodor Benfey kemudian

melahirkao leori polygenesis. Mereka berpendapal bahwa dongeng-dongeng yang

t-il;b"niinekan dua karYa

dari dua Negara Yang berbeda'

2- Membandingkan karYa

dengan bidang ilmu dan

tenenru

l. Membandingkan dua karya sastra

dari dua Negara Yang berbeda-



bermotif sama itu bukan berasal dari suatu lempal leflenru mpi hal ini

disebabkan oleh suatu kebetr,rlan belajar. Pertikaian mengenai asal usul

yang didasarkan pada perperbandingan fiotifittJ kemudian mereda setelah I

aliran baru yang dinamakan orang sebagai aliran Findalia dengan motoden

historic-geograPhic.

Menurui Rene Wellek (1989: 40)' dalam sastra perbandingan tulis' st

sastra lisan tetap sarlgat penring, sebab untuk memahami proses ciptaarr

perkembangan sastl-d, sastm lisan memberi andil yang sangat besar- I)al

praktek, sasna perbandingan lisan, kadang-kadang masih dipergunakan

dalam sastra perbandingan tulis- Jika da'lam perbandingan lisan' motif'

terkecil dari dongeng yang selalu tetap dalam setlap penafllpr

dipergunakan sebagai unsur utama untuk membandingkan dua versi dongcng a

lebih dari berbagai daerah kultur yang berbeda' maka dalam perbandingan I

dapat diganli dengan unsur lema dan ide yang terkandung dalam karya sastra'

Sekilas Satra Perbandingan

Sastra perbandinga-n di lndonesi4 dalam praktek' telalr banyak dilakuk

orang, walaupun dari segi teori, ilnru ini belu;rr rrendapal perhatian senus

hubungan teori, barang-kali perlu disebut di sini, usalra dua orang sarjura

Universitas lndonesia,yakni lwan Fndolin dan Suryana Ridoean- Artikel lw

Fridolin, "sastra Perbandingan Nasional, Sebuah Perlembungan" (

Bahasa tndonesia' No. 2, 11. vlll, 2 Juni 1986, halaman 100 - lll) dzr

Irirla'ran Il2 " |r9) berisi uraian F)kok-pokok ;rngertian sastra pcrbandingan,

s''sr'ir nir-sional' sa$ra unum, sasrra dunia, dan rain aspek sastra perbandingan.

l.lszfia-.sa,a seperti yang dila&ukan oleh kedua orang ini, rupanya, belum
rrendapat perhalian lrlns, harya Fakultas Saslra Universilas lndonesia

menyelenggarakaa seminar dua kali. yalg terak-hir, seminar kedu4
diselenggarakan pada tanggal 2l ^ 22 Desember 1990, dengaa mengarnbil rema
sqstrq dan rlanita' Di ruar universitas rndonesi4 keadaannya rehp renang. Har
ini berbeda keadaannya dengan Negara lelangga kita" Malaysia_ yarg rnenggeluti

sastra p€rbafidingan' Har ini tarnpak dari karangan-k.rangan para sarjana yzrng

muncul di majalah atau berupa buku.

Berbicara mengenai praktek sastra perbandingan di Indonesia, secara garis
bcsar, dapar dibagi dalarn riga kelonrpok.

l'ertama, sastra perbandingarr dalam kairaa stuc,i ftotog. Kedua. sastra

ptrbandingan dalam hubungan sastra lisan. yang teralthir, sastra perbandingan

nrodem' yal"nik sastra perbandingan rulis, baik yang diruris daram ba'asa

lndonesia yang masih bemarna bahasa Melayu maupun yang dituris daram ha,ra-sa

lndonesia (setelal Sumpah pemud4 l92g).

l. Sasra Perbandingan dalam Filologi

Para sarjana' baik asi'g maupu) Indonesia, rerah banyalc melakukan

studi filologi alas naskah-naskah rama Nusanlara (rndonesia). Naskah-naskarr

ini, yang umunnya berupa karya sastrA satu sama lain dibandrngk:rr, dicari

Perlaulanoyq akhimya menemukan babon atau induk nmkah. Selelalr induk ,r,r,j

Suryana fudoean'iSastra Perbandirrgan, Sastra Umjm, dan Sastra Nasional" (



naskah ini ditemukan barulah dilakukan perba.ikan dan penga-nahsaan

menentukan lauu belakang budaya yang lercermin alau terkandung

naskah. Begitulah cara kerja filologi fradisional. Berikut adalah

contoh kerja filologi yang membanding-bandingkan itu.

Ph. S van Ronkel dalam disertasinya yang berjudul De Roman,

Amir Homzo (E J Brill, t-eiden, t895) mencoba membandingkan cerila

Hamzah versi Melayt, Parsi, dan Arab serta Jawa. Hasilnya, Hlfuryat

Hamzah rjari sastra Melayu itu berasal langsLmg dari saslra l)arsi dan

dari sastra Arab. Cerira Anrir Hamzah dalam sastra Arab adalah terje

dari sastra Parsi. Selanjutny4 van Ronkel mengalakan centa Amir H

dalam satra Jaw4 yang dikenal sebagai Serot Menak, merupakan sadurarl

Hikayal Arnir l-l:rmzah bahasa lvtelayu dengan tambzrhan yang terlalu

schingga jalzllr cerilanya amal ruwel.

Alasan yang dipergunakan oleh van Ronkel unluk rnembu'k

bahwa l{ikayat Arnir Flamzah itu b€rasal dari I'arsi adala}r :

a- Versi Mclayu dan versi Pzrsi menyebutkan bahwa ayalr Amir H

adalah iAbdul Muthobil, sedangkan versi Arab menyebtrtkan Kimana;

b. Slruktur pembagian bab versi Melayu sanra deng:r'n versi Parsi;

Sebagian kata pendahuluan versi Melaui dinrlis dalanr balrasa Parsi;

Banyak kata-kata dan puisi Parsi terdapat dala:r versi Melayu;

Jalan cerita versi Melayu sama dengan versi Parsi;

Jika dalam versi Parsi terdapat kata yang berasal dari Arab maka kala

juga terdapat (aJarn versi Melayt.

8

f)rui )'*iinrpura' varr Ronker ini tiapal dikerahui bahrva pembandingan

dua versi (atau karya yang berbeda) dapat djdasarkan pada.

(a) perbandingan kata dan kalimat serta pnp3 pelaku; (b) perbandingan

pembagian bab; (c) perbandingan penggunaan genre sastra dalam teks; clan

(d) perbandingan jalan cerira.

Contoh lain adalah karya R M.Ng. poerharjara-k a yang be{udul

Pandji-verhalen o,der!ine vergele*en (Bibriorheca Javanica 9, r940). Dararn

bu&u ini Poerbatjaraka membandingkan beberapa cenra panji dari Jawa,

Palembang, Melayu, Bali, dan Kamboja. Misalnya, llikryar ponji, panji Kuda

Semirang (Melaf.u), Eynao atau Inaa (pw{i Karnboja), panji dalam Serar

Kanda (!awa), Angron - akung (Jaw4 pesisir), .lrryakusunta (Jawa), panji

Angreni (Palembang), Panji Kuda Nartmtangsa (Jarvn), 4- Malat (Bali).

Disebabkan tujuan utama perbancringan unruk mene'rrikan rerjadinya cerira

Pa'ji maka terlebih dulu dibandingkan pokok-pokok isi cerira panj;. Unnrk

kepbrluan perbandingan pokok-pokok isi ceriur panii mara seluruh cerita

Panji yang dibandingkan terlebih dulu dibualkan ikhrisar rsinya

Pokok-pokok isi cerita panji yang clihandingkan meliputi beberapa

hal .

b.

Pertemuan Panji dengan kekasihnya yang pertanra (Martalangq dan lain_

lain);

Kekasih Panji dibunuh;

Caadra Kirana men ghi lan g;

Perjalanal Gunung San (pulra mahkota Kerajaan Daha);

c.

d.

e.

t
c-

d.



e- Melarikal Ratna Wilis (adik perempuan Panji)'

Sebenamy4 menurut Poertratjarak4 di samping Iinla urlsur inj

ada unsur lain yang patut dibandingkan Dari asal usul cerita Panji

Poerbatjaraka mengatalan bahwa cerita ini dicipta pada jaman k

Majapahit. Buktinya bahasa yang dipergunal<an untuk rnenuliskan cerita

mula-mula adalah bahasa Jawa Tengahan dan bukan bahasa Jawa Kuna

tidak menggunakan metrum puisi lndia tradisional tapi mett

Ie,nbang macaPa! alau tengohan'

Terjadinya berbagai versi nama pelaku dan peristiwa dalanr

cerita Panji tulis, misalny4 kekasih perram a Martalangu 
- 

(dalanr

Sem.irang) dan Sri (dalam Jayakrxuma); atau peristiwa kekasih pertama

clibunuh oleh Ken Tarnbuhan) seda bunuh diri (dalanr Angron-ak

disebabkan penyebaran cerita Panji ke berbagai tempat di Pulau Jawa

balrkan di Jawa sendiri) lebih banyak bersilat lisan'

Masih dalam bidang filologi, satu perbandingat menarik

karangan R. Prijono yang be{udul Empat Duka Cerita Percintaan (

darr Buday4 No. I Th. IV' Pebruari 1956) Dalam karangan ini

rnenrbandingkan ceita Liang Shan Po dan Chu frndai (Cina) dengen

dan Juliet (karya Shakespeare, Inggris), Trislan dan 'lsevt 
(Perancis)'

Pranacitra dan Rara Mendut (Jawa)- Menurut PrijanE walaupun c

dalam detailnya banyak berbeda tetapi dalam intinya sama' lnti itu adalah

orang muda yang cinta mencintai, tetapi oleh karena suatu sebab

dapal nrelatsanakan hidup sebagai suami * istri, akhimya mereka

l0

dunia Kcnralian mereka adalah jalan yang ak;in menyalukannya tanpa ada

halanga:,.

Metode perbandingan yang bersi{bt sisrematik dalarn karangan Prijana

ini sebagai berikul :

Masing-masing cerita diringkas isi nya;

Secara umum kailan masing-masing cerita dibicarakan.

Kemudian pokok-ylkok tenentu diberi perhalian khusus misalnya-

(l) tenuurg timbulnya ra,sa einta; (?) kt:srtia:ur, il) sifat percinraan dari

tokoh-tokohnya; (4) peranan rokoh-tokoh lain yang bukan tokoh utarna;

dan (5) biaya percintaar.

Kesimpulan yang diurrik olch f'rijana dalam tulisannya adalalr "di

lanah mana pun juga dar di zaman apa pun juga, percinraar yang mumi

beserta kesetiaan yang kekal antara pria dan rvanita s:rmpai pada alal mereka

itu, adalah suatu hal yang menjadi cita-cita rnanusia yang paling baik, dan

sekali pun manusia biasanya tak sarggrrp i*an nrengikuti jejal< keempat

pas{ngan kekasih itu, ia akan tetap mengagurninya dan akan tetap

menganggapnya sebagai teladan yang mulia" dan "duka cerita adalai protes

t,:rhadap kelaliman".

.r Sastra Perbandingan dalarn Sastra Lisan

Dalasr studi sastra lisan di Indonesia sastra perbandingan juga

ucngambil lempat didalamnya. Dalam sebuah karangannya yang berjuduJ

'l'rclckcn van overeenkoms! tusschen der Germaansche en de Toradjasche en

a.

b.

c.

ffi

ffi
F1
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Minahassische volksverhalen' arlinya' ciri -ciri perstunaan antata

lndo-Jerman,'l'oraja" dan M inahasa', Adriani mencoba memband ingkan

ciri persamaan dalam unsur-unsur molif yang saJna yang terdapat

dongengdongeng lndo-Jerman di Eropa- dongeng-dongeng Toraj

Sulawesi Tengah dan dongeng Minahasa di Sulawesi Utara' Karangan

inimula-muladimuatdalammajalahlwlische6ids(XXXII'halaman

284 tahun l9l0) dan kemudian dimuat dalam Verzamelde Geschrifen' ji

halaman 307 - 148) (Haarlem' l9l2)'

Perperbanrjingan yang dilal<ukan oleh Adriani dalam karangan di

terbatas padantotif penyomaran manusia dengan berbagai wujud M

dengan wujud binalang (motif D 100 - 199' Man translormotion on

dalam buku Stitlr Thompson , Mori/-lndex of Folk-Literature' 1985) dan

wujud benda-benda (ntotif D 25 1, Tronslormation man to dish)'

dongcng-dongeng Toraja wujud fisik umum yang dipergunakan

penyamaran a<lalah hurung, kera, aniing' biswak dan kerhou' Se

Lrnnrk benda-benda t'erupa telur dan bubur sagu'

Dalanr karangannyayanglain, De Schoone slaapster in't bosch

gelijkluidende verhaa! I Mid - &lebes, artinyil 'putri canlik yang tt

huran dan dongeng sejenisnya di Sulawesi Tengah" yang dimuat

Verzamelde ()eschriften,jilid ll, halaman 184 - 189 (Haarlenr' 1932)

melihat adanya kesalnaan molif dalam dongeng Si 'Ratrer' 
yang di

bermotif F 612.1, yaltni Slrong Hero senl from home because of enor

aprytite W 650, dengan dongenB gadis cantik yang tidur di hutan

t2

dongeng y.rng dikumpulkzrn oleh Crinrm (motif D 1960. 3, Sleeping beaury

type 410).

Menunrt Adriani, kesanaan yang lerdapal dalarn kedua dongeng ini
adalai unsur lidur atau heodaan mari yang berlangsung lama. Dalam

dongeng, Crimm, sang pulri ridr' beserra segenap isi istana dalam jargka

waktu yang cukup lama. Dalam dongen g Si Rakus dari Sulawesi Tengai

dikisahkan mengenai keadaan suatu desa dalam keadaar sea.kan mati serelalr

ditinggal pergi oreh si Ra&us. Adriani sel;rnjtJrnya menguraikan hubungan

yang ada antara ,keadaan yang seaftaa mati, dengan .kepercayaan penduduk,

terhadap kematian di Toraja (Sulawesi Temgalr).

cerita .9i Ro,trs, seberumnya oreh Adria,i rerah diumumkan dararn

karangannya yang berjudul Verhaal van ,Setn Taola dan dimuat dalam

l/erhandelingett van her KoninHijk rnstituur voor Taar, Land en vorkenkunde

(LV, 1905, halarnan I - 24). Diceritakan ada sec)rang anak, Si Rakus, hendak

dibunuh oieh orang ruanya dengan cara dibuang letapi usaha ini tidak berhasir.

Menyadari balrwa diriya ticJirJ< disukai oreh orang tuany4 maka anaj< ini raru

1x:rgi msnggrnbara. Sepeninggal Si Rakus seiumh isi desa seakan mati. Dalam

[)(:ngembaraannya ia mendapat ban),tk iicngalaman Ak]rirnya ia dapat

tttcngawini anak seorang raja_ Setelah kawin ia pulang ke desanya. Tetapi

tklir cerita ini mempunyai dua versi. pertama. si ana.k berbaik kembali

rlcngan orang nranya; kedua, si anak nremenggal kepala orang fuanya

Dalam tulisannya bersama Alberl T. Schwarz yang berjudul Her

l/crhaal van den Gurzigaard in het Totentbt,axche, Sangireesche e Bare,e,



artinya, "Dongeng mengcnai Si Rakus dalam bahasa Totemboan' Sangtr'

Bare'e, yang dimuat dalanr Verhandelinen van het Koninhlijk lnstiruut

Taal. Land en Volfunkunde (LVl' 1905) Adriani mencoba memband

dongeng Si Rakus dalam sxlra lisan di Toremboan (Minahasa)' Sargtr'

Bare'e (di Toraja f imur alau Sulawesi Tengah bagian timur)'

Pada lahun 1916 J.P Kleiweg de Zwaan menulis artikel

[)ierenverhalen en dicrt'biigelcaf bij de Inlanders van t]e Indische A

artinya, "Dongcng-dongeng binarang dan takhayul mengenai binatang

orang-orang pnburni di Nusantara" dalam Biidragen tot de Taal-L

VolkenkundevunNetlerlond.sch_lndie(deel7l,l916'halamarr445

Dalarrr tulisan ini Kleiweg dezwaan membandingkan berbagai dongen

t:*hayul sekitar binatang dari berbagai daerah di lndonesia' Kesimpulan

perperbandingannYa adalal

a" Oruutg lndonesia cendenrng memberi keterangan mengenai sebab

nrusabab cin-ciri yang dimiliki binatang' misalnya' mengapa bulu

gagak berwama hitam;

Orang lndonesia cenderung menerangkan sifat-sifat terlentu dari b!

Orang lndonesia cendenrng rtcnerangkan a-sal usul nama

misalny4 asal usul nama ihan mas (Sunda);

d. Dalam hubunga-n uliayul, beberapa binatang dipergunakan untuJr m'

terlentu dan unruk menolal bala;

e- Ada scjumlah nama binalang yang pantang dimal<an tetapi ada

sejumlah binatang yang htleh dimakan'

l4

l)aria talrun 19,2') rerbir disertasi L.Il. Cosater - Wijsman berjudul

Ililcrcpicgel'verhalen in lndonesit in her biezonzonder in de soenda landen,

arlinya,'Cerirn-cerita sejenis Llilenspiegel di lndonesia'. Dalam buku diserusi

irri pcnulis mengrunpulkan sebanyak l14 buah cerita.!r Kabayan dari koleksi

l'rol. Snouch Hurgronjc. Cerira ini dibaginya menjadi dua bagian. Bagian

pcnalna berupa cerita-cerita jenaka" pencurian, dan sebagainya. Bagian kedua

rnerupakan kelompok cerita yang berisi tindakan tinda.kan-tindal<an bodoh.

Dari segi saslra p€rbandingan menarik dari buku ini adalah

pcrbarrdingan cerita Si Kahayal dengan cerita"cerita lain dari berbagai daerah

di lndonesia dan di luar lndonesia. Dalam hal ini Coster - Wijsman

berpenciapat balwa cerita Si Kabayan mirip dengar cerita-cerita dari Turki

rlan sedikit dengan cerira-cerira dari lndia. Kesimpularurya, cerita-cerila Si

Kabayan datang dari Turki tidak secara langsung tetapi melalui perantara_

Dalam karangannya yang berjudul Dongeng-I)ongeng Nippon dan

l)ongeng-Dongeng lndonesia yang dimuat dalam majalah Pandji Poestaka

(No. 24, Ih. )C(ll, l5 Desember 2604) R M. Soetjipto Wirjosoeparto

rnengu"aikar hubungan yang ada antam dongeng-dongeng di lndonesia dan di

lcpang. Tujuannya, sesuai deng,.rr jarnl3nye, unluk menunjuk-kan bahwa dari

scgi kebudayaan bangsa lndonesia dan bangsa Jepang mempunyai kaitan erat.

lJnsur yang dipergunakan unruk membandingkan adalah morif cerita.

Motif cerita yang dipergunakan Lrnnrk membandingkan dongeng-

dongeng di Indonesia dan Jeparrg adalah: Pertarn4 motif seorimg pemuda

yang menganrbil pakaian atau sayap dari seonng bidadari yang mandi di laut



atau di suatu lenrpar nr:{rdi Kedua motif seorang putn yang lal

sebalang bambu. Ketig4 molif seorang pemuda yang kawin dengan

pulri laut dan sesudal' kawin si pemuda ingin kembali ke atas bumi

Dongeng-dongeng yang disajikan dalam perbandingan ini

hanya berasal dari sastra lisan teLapi juga dari buku-buku Misalnya'

Iluhud 7'unah .)awi, Syoir Menduntie' Hikayat Seri Rama' Hilus'at R

Kutei. Sejaruh Melalu, Penyelitlikan Sejarah Banten (oleh Dr'

Djajadiningrat), Sekunder dan Senapati (oleh'Dr' Hoesetn

rlan lain-lain. Dari pihak Jepang, dongeng-dongeng diambil dari buku

la mythologie nipporraise karya Matsumoto Nobuhiro dan dongeng

Jepang terjernahan B.G" Coudsmit'

l)alasn genre puisi lisan, khususnya pannrn' orang banyak

menelirinya. Hal ini tampak dalam karangan-karangan berjudul' nrisaln

Mogische ochrergr<tnd van de Maleische pantone (1931) oleh R A- H

Djajadiningral; Een Duits romanticus over de pantun (1951) oleh

Braa-sem; De pantun en verwante dichtvormen in de Volkpoezie (1951)

Ciamoco Prampolini; Pantoen en Copla (1951) oleh Hendrik de

I'antun (1952) oleh ii- lntojo; lanlr"r Mdalu dan Puisi Cina (1961)

Hoong Ah Kong; I'anrun den lYangsalan (1964) oleh Achdiati lkram'

lain-lain. Dalam puisi rakyat dari berbagai daerah di lndonesia balrkan

daerah lain di dunia, rnisalnya Copla (Castilia)' Trova (Porrugis'

gemlestev (Norwegia), rnani (Turki), laussvia' stoka' ferhenda'

l6

lunts)- drina (l-aiwia, i.ithuania) dan wangsalan (Jawa). pokok masala-h

lrclnbic;x-n;lr adalah kesamrurn srrukrur pannm serra hubungan antara

:untltiron i.s i pantun.

I S;rslra l)erbandingan dalam Sastra lndonesia Mo<iem

l)rallek sastra perbandingan dalam sastra lndonesia modern tampa.k di

rlrr'ia kritik-rnengkntik sasrra arau ruduh-menuduh terhadap seorang

l)('r)garang. Tuiuannya be rmacam-macam. Tujuannya itu ada yang

l'('rlararbelakangkan keinginan menegakkan kebenaran atas proses kreatif

r,('orang pengarang tetapi ada juga didorong oleh keinginan menjatul*an nama

,;(::;corang. Di lraw;fi ini akan dikedepanlan kasus-kasus yang pema]r terjadi

rl.,l:rnr kehirlupan sastra lndonesia modem. Kasus-kasus ini, dari segi sastra

; 
x' r banti i n galr, nrenrpal<an rentangan sejarah yan g menarik.

Perlama, dalam periode sasfra lndonesia nrodern taiur 1908 (talrun

hr:l'lrira.rr sa-stra Indonesia modem) sampai talrun l9l7 (tahun kelahiran Balai

l'ur;taka), yang dikenal sebagai sastra Indonesia periode kebangkitan nasional,

irr.lrr dua kasrrs yang menarik. Pada tahun 1910, di Batavia (kini Jakarta) terbit

,,r'hrrtlr ieriia berjudul rRos.lnru (dengan dua huruf N1 karangan H.F.R.

Xol;11;1"t. tsutu ini dicerak oleh Bataviasche Snelpersdmkterij Kho Tjeng Bie

.l ('o, I'anljoran, Batovia (Java). Di bawalr judul bul.-u diberi keterangan:

"Swlloe derita jang amal bagoes di Betawi" dan fungsi cerita ini unnrk .'Ini

lir:ri1x 5u1n di boeat locladan pada sekalian orangjang berhati kedjem"- Karya

llli.ll. Komrner ini kemudian dicap orang sebagai hasil ptagiat dari cerita

(semuanya dari Eslandia), atobi alau gharobiyal (nilik bangsa



yanB bcriudul lierira Rosina (dengan satu huruf N) karya F

lrangemannar, seorang pengarang dan wadawan asal Minahasa)' yang

pada tahun l90l- Cerita ini sebelum dibukukan telah terbit terlebih

patla surat kabar bahasi Melayu' Bintang Betawi Kalimat demi kalimat

Ros i tt na( I 9 I 0) banyak persamaan dengan Tj e r i t o R o s ina'

Sela-rtjutnya. sewakru sural kabar Kaoem Moeda di Bandung'

tahun 1914, memuat cerih bersambung yang berupa roman sejarah

karya Abdoel Moeis, pernbac a Eeger' Pengarang AMoel Moeis di

plagiator. Pasalnya Dari Boedak Sampe Djadi Radja (1898) saduran

rerjemaha:r F. Wiggers dari bahasa Belanda' Van Staaf tot Vorstkarya

van Java (nama sama-ran Nicolina Maria Christina Sloot' yang hidup

tahun l85l sarnPai 1927)-

Roman sejarah Soerapati karya Abdoel N'toeis itu' yang ditulis

tahun l9l3 dan disiarkan oleh surat kabat Kaoem Moeda padatahtn

kemudian diterbitkan menjadi buku oleh penerbit Balai Pustaka pada

1950- Dalanr penerbitan uhun 1950' dalam bab Penutup (Bab

penga.rang Abdoel Moeis menyebutkan sumber ilhamnya (bahannya)

ANoel l"locis: "Demikian.lah riwayat kehidupan Surapati yang te

tjatalan sedjarahnya dari buku-buku sedjaral yun: Babad Tanah

Geschiedenis van N I'- Dr' F'W' Starrel' Sedjarah Indonesia - Sanrsi

Si lJntung- Melati van Java" (halaman 222) Daul keterangan Abdoel

inikitatahubabwaia'sepertihalnyaF'Wiggers's:rma-salna

l8

rrtrrrllhcriuir.a,r ulilrir lrl;ir.rnLm karla Abdoel Moeis dan karya F. Wiggers

lxurynk rncnrpruryai kcsurtruan di samping baryak pula prbedaannya. Tetapi,

lrnl irri kendaarrnya dapat tcrwujud begini:

Melali van Java

--'---*--
,.-/ ------_

-" 
--'-.

l' Wiggers AMoel Moeis

Alnrr terwujud sebagai berikur

Melati van Java

i

It
F Wiggers

I

I

+
AMoel Moeis

Nlnrrakah yang benar di altiu'a kcdua kernung,kinan ini 2'l'entu saja penelitian

yurr11 rncndalarn yang dapar nrenjarvab perlaryaafl ini, yang tak hanya

rrr,'f ilrirtkan 'rrasalai af nitas. tetapi juga tradisi dan penganth.

Dalam pertumbuhan dan prkembangan sastra lndonesia, hai kedua

yrurli nlcnarik dari sudut sasU"a perbandingan adalah kasus Chairil Anwar_

Sebagainrana dikenal orang, Chairil Anwar dikenal sebagai lokoh pembaru

;rrrisi lndonesia modem, khususnya Angkatan 4J. Setelah penyair ini

rrrcrringgrl dunia pada tahun 1948 ketokohannya disangsikan orang,karya Melati van Java sebagai acuan' Dengan begih maka
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kiususnya, yang menyangkut moral penyair ini' la dituduh plagialot

mencuri beberapa sajak penyair ltrar negei dan diakui milihya

Dalarn buku Chairil Amvar Pelopor Anglt'aran 45 (Gunung A

Jakarta- 1956) kritikus H'B Jassin memberi tzngkisan serangan

terhadap penyair ini dan sekaligus juga membelanya' walaupun

kritikus ini mengakui, bahwa dalam renlang masa 1942 sampai 1949

ChairilA-rrwarte|ahmenghasilkanT0sajakasli'4sajaksaduran,l0

terjemahan, 6 prosa asli, dan 4 prosa terjemahan' dan di dalam karya

rerdapat plagiat dan pengaruh' misalnya' pengaruh dari penyair Marsman

Slauerhoff.

Dan sudut sastra perbandingan kata Pendahuluan yang ditulis kri

I-1.B. Jassin dalam bukrrnya di atas salgal menarik- Metode dan teknik

Ja.rin: ,lala- membanding-bandingkan salak chairil Anwar dengan

sajak penyair luar negeri yang dilihat dari berbagai aspek' afnitas' tradisi'

pengarth sangat bagus sekali' Metode rlan teknik semacarn ini' lebih

clengan disertai kesrrnggulran' kesabarar dan ketelitian' dapat dipe

unnrk me nganalisis sajak'sajak penyair lain yang didalam

<lisangsikan orang akan keasliannya'

Ketiga, kasus lain yang melibatkan sastra Perbandingan adalah

rcman T'enggelamnya Kapol van der Wiick karya Harnka Dalam kasus

Tenggelamnya Kapa van der lfijctt'secara teoritis' pengaraog Hamka

plagiator. Pada tabun 1962 pengarang Hamka dituduh medjiPlak

llnrnka, olt'lr onurg 1,ring lidak menyu.kainya. Polemic sekilar orang karangan

lllrrrka ini r:lclr Jurir.r..; .A.rnir Hrunz-ah kenrudian dikrynpulkan menjadi buku

lx:r jrrdrrl 'li:ng1,r1onn o Kapal von der Wrjcl dalam Polenik (1963)"

Menunrt l-1.8. Jassin, buku romar karangan Hamka ini bukan plagiat

rrrclainkan adapla-si (1963: 188). Kererangan kritikrs H.B. Jassin ini semula

rlikcrnukakan dalan Prolatta buku Magdalcna (Jakarta 1963, halaman I -
XXI). Umar Junus dal;un lulisannya yang berjudul "Beberapa tjaratan sekilar:

lcrrggclamnya Kapal van der Wijck", yang senrula dimuat dalam majalah

(irloro (l'lo. 26, Th. lll, 28 Desember 1962) dalarn akhir tulisan menarik dua

lcsinrpulan. Kesimpulannya sebagai berikur (cjaan diubah) :

"l. Harnka nlemang menggLrnakan pola dan polot yang ada pada
Manfaluthi, tapi mengisinya dengar tema dan idenya sendiri dan juga
peristiwanya sendiri. 2. Hamka sangat terpengaruh oleh Manfaluthi

',pehingga ia merasa sentulg unfllk menggunalan hal-hal yang sama
dcngan M;urlaluthi, tenn.Lsuk juga dengan cara p€ngucapan. Keadaar
ini scnrakin dirnungkinkan, karena persoalan keaslian cara pengucapan
bclurnlalr mcrupi*an suafu mode yang utarna ketika itu, yang berbeda
sckali dengan ukuran sekarang".

Bagian tulisan l"Jmau Junus yang bcrbunl i "karena persoalan keaslian

uurt p€ngucapal belunrlal merupakar srnht mode yang utarna ketika inr,

yirrrg lrrlrcda sekali dengan ukruan sekarang (tahur-, 1962. pent'' sangat

lrrrling diperhatikan. Ma-sal:rhny4 dalam urstra perbandingan, faclor tradisi

yrnll menyangkut kesejahran konleks social sangat penting unfuk

rlilrcrlratikan. Dalam jarnan penciplaru roman Tenggelamnya Kapal van der

ll'ticl ilu 'metode dan teknik ;rnciplaan sasfa lisan' masil sangat

lrcrJrcngaruh dalam nrasyarakaf- baik d;rlam masyarakat fradisi ftuta hw|
Musthafa Lu$rfi Al-Manlajulhi' seorang P€ngarang Mesir yanB dikagumi



maupun dalam masyarakat yang lelah mengenal baca tulis' Hal

sama halnya dengan pencipuan ceila Rosinna (1910) karya H F

rlalrorr,ansejarahsoerapalr{1913,1914)karyaAbdoelMoeis-

Yang keempat, kasus yang muncul dalam sastra perbandingan

kasus sajak-sajak penyair W-S' Rendra- Dalam karanga4nya yang

..Kerancr.ran Pribadr Rendra _ Lorca,, yang dimuat dalam buku Soso/t

dalan Sajak(Pustaka Jaya' I 980: 169 - 212) kritikus Subagio Sast

dengan ntetode perbandingalnya yang bagus mencoba menelaah sajak

penyair Rendra' khususnya mengenai sajak-sajak'ballada'-nya- Sajak

Rendra dibandingkan dengan sajak-sajak penyair Spanyol' Federico

Clarcia L.orca. Hasilnya- ada kerarcuan sajal Rendra dan saiak-sajak

sulit dibedakan 
'linjauan dari sudur lradisi kesejarahan' dengan

yang menyakinkan, hasilnya adalah' penyair W'S' Rendra mendapat pe

k-uat dari PenYaii Lorca'

C. Hakikrl Sastra Perbandingan

Sastra perbandingan adalah sebuah studi teks across cultural S

mempakar upaya interdisipliner' yakni lebih banyak memperhatikart

sastra menunlt aspek wakru dan tempat' Dari aspek wa'ltu' sagra

dapat membandingkan dua alau lebih periode yang brbeda' Sedangkar

tempat, akan mengikat sastra Perbandingan menurut wilayah geografis

Konsep ini merepresentasikan bahwa sastra perbandingan memang cul

Babkan, pada petkembangan selanjusya konteks sastra perbandingan'

;ltrln ;rrlrrur,lrlgrtrt s:tslra dcngan bidang lain

ntFnmul k ct lr k rr i l rrtr uttlar rr"';;xk kchiduprur.

Perbandingiur serhacam ini, guna

q1o+\aFss*t€$,
lI'rrt'rlcclr ('nrsc (Giffod. 1995: l). berpendrl#t bahwa srudi sastra .

/-JS6:L- QShrcrmrhdi"
1*rlr,urrlrnll;rn irrl;rlnh kaii;rn yang berupa eksplorasi lgru$afrun (vicissitude),Fe<

illtrr rrrttrrttt (pcn1t11tlntian), pengcmhangan Qleveloprnent\, dan perbedaan timbal

lrrrlll rlr arrtlra drra karya atau lebih. Sastra perbatrlingan'akan terkait dengan

lltwal lrrrr;r tlan iclea sastra. Berarti studi ini merupalan penelitian sastra yang

ltrlrrl prrurrtg dan rnentlxrsan-kan, sebab didalamnya hnnynl5 h.pl yang menggelitik.

lilsl r a pcqrcrband i ngan adal ah wi layah kei l nr uan- sastra yang mempel aj ari

lr,l+'rl"atl;ur ilntar saslra dan perbandingan sastru dengan bidang lain Jalin-

lrrrtlrrlrl 11lirr karya sastra sangat dimungkinl a1, kaie.na seliap pengarang
-.....',.

ilictrllrlt b|1iian rlar.i penulis lain. setiap pengarang sulirlipas dari karya orang

ld1t. hitr{,1it lrcrcka h:rrus membaca dan meresepsi kerya-orang lain, Dalam kajian

tBllrir pcrbandingal ini, selalu diperlrrkan l:idah-kaidah reoriris yang

lr*tlrttlriltrp,an dcngan ilmu sasu?. Di samping iru' !:i.sria perbandingan juga

rliilillrp,lirrkan rnembandingkan anlara sastra-dengan hidarrg lain yang relevan-

lrrl ,,crlrhit bidang lain, seperti sejaral, a€lafia,- fils.afar,+-Fjteklur' dan sebagai

ylrry lx'tstrtllgungan dengan sastra. KeJua [-lah pifrtl kadang-kadang s'rJing

llrrrluhulrli, atla titik temu, dar sebaliknya juga ada y*g+brs.bt,*gan Unn*

llrr, rlrlx.rlukan perbandingan agaf ditemukan u*i*i-u-oli'1elas di antara bidang
.'.

tlirrl lr,rsclrul

f)crtg,an kata lain, islilah sanding dan'sasper dal'am konteks ini dapat

rlt;lrrrrrrl*rrrr lrcrsama-sama, Namgn, ru1ruk memPermudah akan digun't&ut sanding'
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D.

lstilah ini dipandang lebih al<rab'

tersebut Yang Paling mengemuka-

karena dalam berbagai lonrm ilmiah'

Tujuan Saslre Perbandingan

Tujun sastra perbandingan' anlaJa lain :

l. Untuk mencari pengaruh karya saslra satu dengan yang lain dan atau

bidarg lain serla sebaliknya dalarn dunia saslra'

2. Untuk menentukan rnana karya sastra yang benar'benar orinisinal

yang bu-ltan dalam lingkup perjalanan sastra'

l. Untuk rnenghilangkan kesan bahwa karya sastra nasional lertentu

dibanding karya sastra nasional yang lain'

l}ntuk mencari keragarnar budaya yang terpanlul dalam karya

,lengan yang lairurya' Hal ini sekaligus untuk melihat buah pikiran ke

manusia dari waklu ke walttu. Pantulan pemikiran dalam karya sastra

diband ingkan sehingga terlihat perkembangan atau kem undurann ya'

Ulrrulmemperkokohkeuniversalankonsep.konsepkeinda}ran

dalam sastra.

6. Untuk m€nitai mutu karya-karya Jarl Nrgara-negara dan kcindahan

sastra.

Berbagai rujuan demikian tentu t'alt haus selunrhnya dicapai oleh

peneliti dalam sastra perbandingan' Seoraxg peneliti boleh hanya me

atau lebih tuj'r^n perbandingan' Tujual demikian' juga nrengisyaratlan

Iteit {,,lrl lsi5l1r1;r':r, cilslr;r P{:rl,rrii;litrge.il lel:rh dinrrtis dengan gigih oleh Didcrol

d+lr lilrrrrlrrl N,tttttttt, wilklu ilu keduanya lr)aiih r.tgu-ragu dan hampir belum

rrrrillrrf.ulurlilrr istilah siLstra perbandingan. c)rang yang dianggap perlarna kali

nrrrpllrrrlltttt islilah tcrsebut adalalr Noel dan L.aplace (Wellek dan Warren,

rrlh /; liiryilrrgrrya dalam jargka wal<tu lamq istilai itu dilupakar orang.

Atlrrlrry,r, t:ittlalt itu diperkenalkan secara besar-besaran oleh ilmuwan sastra lain-

flafirur yirrrli scring dikenal sebagai "hapak" sastra perbandingan adalah Abel

f rirrr r'r,i Villcnrairr dan Ampere, karena dialah yang menciptal<an karya

;* rl,,urlrrrgrut sesuai dengan tlasar-rlasar saslra perbandingan

lilrlt:t Jrcrb;utdingan, awalnya memang berkembang di Perancis, lnggns'

lrlr,rrr rl;ur Negara-negara Eropa lainnya. Selanjutny4 sastra perbandingan juga

iril lrlr,rrhrrrr snyap kc Anrerika dan Asia pada umumnya. Sejak tahun 1970-an

i4,,tirr ;l'r lrlndingan mular berkcnrhang dengan nlengka.ii karya-karya Andre

ll{lrirrrli, willianr S0mersel Maughnam, dan Franz Kafka. Pada awalnya, sa-stra

ir il,llrlilllln sckedar membanclingkart k;rrya saslnt dcngan karya sastra, untuk

|lri ||i.ilt lclivoritatr rlan keoriginali!r-*ur k:u.ya. l)arr Jrcrpcrbandingzin ini, alan

rlil, lnrlittr karya-karya yang bertamf na'sional dan bahJ<an Laraldunia

I't:rkcrnbar)g,an selanjutnya, sa-strd .e-r'bJndingiut lcl:ri melebar ke wilayah

pll.,l,itt;r Mcskipun istilah ini rria-sih agak stllit dilryatalall sastra perbandingan,

itrr'l,rrrrlrtrr pcrbantlingan satm alau perbanding,an sastr4 tetap ada peminatnya

1rr1t,r APllagi, larna-kelamaan karya sastra trl sekedar luapan imajinasi belaka,

lrflrrrnhln juga mengungkapkan sisi kehiduPan yang layi* dibandingkan dengan

dari waktu ke waktu memang sastra Perbandingan mengalami



bidang-bidang lain' Perbandingan dalam istilah ini' lebih ke arah

keotentikan muatan bidang lain ke dalam sastra'

E. tnlertekstualitas dan Saslra Perbandingan

l- [rrisinalitas Teks

Penelitian inlerteks sebenamya bagian dan sastra

tnterteks memang lebih sempit dibanding sastra perbandingan' Jika

besar interkteks merupakan gerak4n peneliti filologi baik klasik

modern, yang selalu berhubungan dengan sasrra - sastra perband

lebih luas lagi. Sastra perbandingan dapat melebar ke arah

ajltafasastradenganbidanglainyangmungkin(diluarsastra).

Munculnya shjdi interteks' sebenamya lebih banyak dipe

pembuatan sejara} sastra- Karena' melalui pembuatan sejarah saslra' I

alan menyrmbangkan bahan yang luar biasa penlingnya' Maksudn

dalamtrarlisisastraterdapatpinjam.nieminjam(gaduh)antara

dengan yang lain, ak:rn lerlihat penganrlulya' Sedangkar munculn

perbandingan dengan bidang lain' kemungkinan tresar d

ptneliti'al linras disiplin ilmu l-inu" disiplin ini akan memandang

fenomena senada akan memiliki sumbangan penting dan salmg te

Pengaruh lersebut akan menjadi lengkap apabita tela.h dibandingkan

cerman sahr sama lait.

Studi inre4eks-*resurul' Frow (1990: 4546) didasarkan

26

h*,tyl telrlllitt t"i, rrrcllirrkan juga aspek perbecia:rn dan sejarah teks, (2) teks

lal lu*y'rrrrrkrrrr 1'111tr' ada tetapi safu sama rain juga saring membu^r-

relrirrBBa rcrrrrdr I:r:rulangan atau b-ansformasi teks, (l) ketidakhadiran strukh'

leIr rl,l,.rrr ]rlrrlug teks yang lain namun hadir juga pada leks tenentu

rflenrlrrknrr pro:;cs waktu yang menentukan, (4) bentuk kehadiran strukhjr teks

trerrrlr'kiur rcruurgan dai, yang eksprisit sampai impricir. Teks boreh vja

rlrr r',ratrrrr kc lrc'luk rain, di r'ar norma idiologi dan budaya, di ruar genre, di

Iu.r g.y'da'idi.m, rJan di luar hubungan reks-teks lain, (5) hubungan reks

rilrr rlrrrgarr y;urg lain boleh dalam renL.ug waktu larna. huhungan tersebut

Lr*rr rc.,ra ahstri&, hubungan inrerreks juga sering terjadi penghirangan-

lerrglrlrrrrgiur bagian tertenru, (6) pengaruh rnecria.si daram intertaks sering

ttlerrrlxrrrg.rrrlri juga pada penghilangan gaya maupun norma-norma sastra.

{ /l {lillurr rrrclakukan identifikasi interteks diperlu-kan proses inrerpretasi,

{l } lrr;rl*iis rrrterteks berbeda dengan meiakukan kritik me lainkan lebih

trl lllrr:, lr:rrl:r konsep pcngarul.

lrka rlicurmati dari asurnsi di atas, penelitian inlcrteks semula nrenrarg

;rrrgr,rrrlr;rrg:ur dari resepsi sastr-a" terutarna rescpsi teks. $sumsi paham

irrlrrlcl:; ad'lah bahwa reks sastr-a ridak berdiri sendiri. Teks dibangu:r at:is

lelr y;urg lairr l)engarang ketika mengekspresikan kuryanya telai meresepsi

lruyrr lit'bclurrr'ya. Hanya saj4 terjadinya interteks tersebur a& yang sangar

vulp,u tlarr arla pula yang sangal halus. semua kasus interreks terganfung

lcnlrli,rr lrcngaraog menyembunyikatr atau sebalikaya menrang rngin

IttetturtrPlkkan kiuya orang lain d:rl:urr kary;rnya_asurnsi kritis: (l) koosep interteks menurtut peneliti unruk memahanri



Pemerhati interteks dan slslr;r 1x'rlrnnrlinllltt 'irlx'r,uryn lttt'itig! lr lrrl

sama. Baik interteks maupun vrslnr prlxuulilrllrn, srlrrntry,r lrllllr nrrl'!r ll

orisinalitas sebual leks sastra. .lika kntl:t :;ttslrn .';rtttnkltt lttlrtl ttrltrral lr I

lain, berarti fungsi kreativilas sangitl lin1111i. Itclrr;rta lrlirh nrttrrttrlii,rll',rr

kemarnpuan berkreasi schingga scakiut.lknlr lnk nrln k'hr, lrtttt ytutli ttttttti trl ,l

dalarnnya. Narnun, j.ka peneliti ilrlcrlcks rlnrr nlRtt stt';lttt rrtlrutrltrtll,rrt 'rillrtld

jeli, apa yang disembunyikan pe ncipta altts leks lnin setirrp letrtttlllal

Julia Kristeva (Junus, 198(r: 87) tttttnr;rtlttyn tltlrtleks scltt'ttttttty'

dipengaruhi oleh hakikat teks yang didnlnrnnyo letrlnpll teL'; llrn llrtl irr

mengisyaratkan bahwa unsur teks yarrg rrrtsrtk he lekr; lnin tltt tl;t1xtl ra;rt

hanya setiti-k saja..Jika kcrnungkinan unsur ynnp rttar;ttk tltr hntty;rl. lrelrtli

telah terjadi resepsi yang berarti. Jika daliurr srnlu tt'hs lrlllJrul lx'rlrrrgni lel',,

lain berarti teks sastra tersebut discbul kanraval. l'cks ynrrg lnhrr hrrnttrltrur

hanya mosaic dai karya sebelrnrnya. Mosric lt:lsclrrrl ihlr;rl hlrlrlut ynnp,

terpecah-pecah, terpencar-pencar, sehingga pcngarnnpi lx'rikrrlnya:;rrrrtli ltrtltt',

menata ulang kc dalam karyzurya. Dad ini alan l(:r(:ilh scl)urll l;u)'l ynlrlr

merupakar transformasi teks lain-

..'Dari pendapat dcmikian, layak jika Cullcr (l9lll llll) nrr'i,,rtirl,rrr
i

bahwa studi intertekstualitas akan membawa pencliti rncrrrlrrrl:ut1| tr.l'., lchq

pendahulu sebagai sumbangan pada suatu kodc ynn11 rncrnrurp,link;rrr etel

s ignifcat ion, ya.itu pemaknaan yang bermacam-macrmt Melnlut prnnlnaa{

)r
yang b€rmacam-maciun, a.kan dilemukan makna ynng nsl//l,nrln $nrt ttu llulf,

teks asli akap diketemukan. Yakni,.tcks yang kurang lchih rlisclrrrt orrsinil
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Kendati istilah trrisiii;ri i,ri rna-sih rnengundang per<lehalan, karena hampir tak

mungkifl karya sa-stra yiL'g '^trcha.s" ilari karya ,ranp lirin. Namun <Jerrrikian,

mela.lui snrdi intcrteks, selirL*nya penelili ak:rn mampu memilih dan

memilail:m, ma,a karya yang paling dckat dengan asli dan mana yang telai

bergeser.

2. Pokok Kajian lnterleks

i,'
/Kajiu s:rstra perbarldingan, pada i*hinrya-Sanrs ma.suk ke dalam

,!
wilayah hipogran. Hipogranr adalah modal uranra dalam s;rsrra yang akar

melahirkan karya berikurnya (Rillarrene. 1978' 2.1). Jacli, hipogram adalah

r!
karya sastra yang menjadi latar kelahiran karya benkurny!.lSedangkan karya

berikutnya dinanralan karya tr;rnsformiisi. llipr:grarn dan translormasi ini

akan berjalan terus-rnenerus sejauh proses sastra itu hidup. Hipogram

merupakan "induk" yang atan menelaskan k.a1a-karya baru. Dalam hal ini,

peneliti sastra benrsaha nrembiindingkan artara karya ',induk" dengan karya

baru. Narnun, tidak ingin nrencari keir-sli;Ln se hingga menganggap bahwa yaag

lebih nra yang hebat- seperti halnya srudi filologi. Strrdi inrerteksjustru ingin

mel iiat sebepara j auh t in gk at kreat i vi ta-s pen garln g.

l-lipogram karya sastra alian meliputi: (l) eLsytn.si. yaitrr pterlr.ra_s:ur

alau pengembanga.r karya. Ekspansi tak seked:u rcpetisi, tetapi termasuk

f:b"hlj:1,1rtd 
dan perubahan jenis kata. (2) konversi addah

pem utarbal ikao hipoga- urur r";k;;-ilI i;;; me m od i fi.kas i k al imat

ke dalam karya banrnya, (l)-modiftari adalah perubahan tataran linguistic,

naaiputasi urutaa kata d* k"li;";;;saja pengarang hanya mengganti



nama tokoh, padahal tema dan jalan ceriranya sama; (4) etrerp ldol:

semacarn intisari dari unsur atau episode dalam hipogram yang disadap nlr

pengamng, Ekserp biasanya lebih ha.lus, dan sangal sulit dikenali, jika pnelr

belum terbiasa membandingkan karya.

'Dari 
penelitian interteks demikian, alan terlihat lebih jauh b$n

karyo berikutnya merupakan resrrunse pada karya-karya yang lcrh

sebelumrrya. Karenany4 masul a-kal kalau Cortius dalam bukunt

Introduction ot the Comparotive Study of Literature menyatakan balrwa klry

sastra adalah barisan teks atau himpunan teks. Penampilan teks pada lekl lat

tersebut dapat dimrnuskan sebagai berikut: (a) kehadiran teks secan lht

suatu teks dalam teks yang lainnya, (b) kehadiran teks pada tekt ldt

kemurgkinan hanya berupa kesinambungan tradisi, sehingga p€ne lFl

sesudahnya jclas telah mem baca karya sebel unrnya.

Kehadiran teks lain pada suatu reks, alar mewamai teks baru terscbrrt

Dalam kaitardni fuffarterre dalam bukunya Semiotic of Poetry menyaltlnr

bahwa karya estra (sajak) biasanya baru bermaJ<-na penuh dllgn

hubungarnya dengan sajak lain, baik dalam hal pcrsamaannya mauput

ptrtentanganflya. Hal ini menyugestikan bah.va kar)'a sastra yang ldlh

kemudian, sesungguhnya tidak berdiri sendiri. Karya sastra yang ldtt

berikutny4 merupakan "pantulan" karya sebelumnya. panhrlan tersebut drpal

langsung maupun tidak langsung. Jika pantulan itu langsung, tentu k&yd

tersebut memiliki hubungan interteks yang sangat tajam_ Sebalikny4 JUr

pengaruh tersebut ta.k,langsung akan menimbulkan hubungan interteks }lRH

halus' llubungan inrerteks nrorl.'l prrtama, akan mudah dikekiui oleh siapa

saja yang telah nrembaea beherapa karya. Sedangkan inlerteks yang kedua,

lenfu membuluhkan kejelian pcmbaca untr* mengeLrhuinya.

Priruip dasar inlerteksrualil:u (Pradopo, 1997:2ZB) adalal karya sastra

dapat dipahami maknanya secara utui dalam kaitanya dengan teks lain yang

menjadi hipogram. Hipogram adalah karya sastra terdahulu yang dijadikaa

sandaran brrkarya. Hipogranr tersebul bisa sangat halus dan juga sangat

kentara. Dalam kaitan ini, s:r-srrawan yang lalir bcrikut adalah resepror dan

rransformator karya sebelumnya. Dengan demikian, mereka selalu

menciptakan karya asli, karena dalam mencipla selalu diolah dengan

pandangannya sendiri, dengan horizon da:r atau harapannya sendiri.

Penelitian interlekstualitas lersebul, sebenarnya merupalcaa usalra

pemalraman saslrz sdhagai sebuah "presupJrtsitiorr"_ yakni, sebuai perkiraan

bahwa suatu leks banr mengandung teks lain sebel'mnya. perkiraan ini, tentu

ada yang lepat dan ada y;rn6 rneieset, tergantung keieliln peneliti. Nzunun, hal

demikian juga dir*ui olch Rol:rnd liarrhi.:s. bahwa dalam diri dia

sesungguhnya telai pcnuh dengan teks-teks lain. Dalam diri pengarang penuh

lapis-lapis tcks-tcks lain yang sewaktrr-rvai.i,. ,Ja1;rt kciuar .lalam karyanya,

Jika yang temngkap dalam karyanya banyak rnemual tcks lain, memang atkan

kehil4ngan orisinal itasnyati
i ' i Secara garis besar, pnelitiaa inteneksfual nremiliki dua fokus.

I

Prio*, memiala perhatian kir,a tentang p€ntingnya teks yang terdaiulu

Qtrior texs)- Tunhrlan adanya otonomi teks sebenarnya dapat menyesalkan

Hs
R

ffi
ffi
H
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gagasan, sebuah karya memiliki arli karena dal:rm hal-hal tcrlenlu

dituliskan lebih dalrulu oleh pengarang lain. Kedua, inrerlekstual

membimbing peneliti unhrk memperrimbangkan teks terdahulu spbap

/
penyurnbalg kode yang nremungkinkan lafiimya berbagai efek sign/fillsl,

t/
Dari dua focus ini, lampa-k bahwa karya sa-stra sebelumnya banyal bcrper

dalam sebua.h penciptaan. Bah.kan, Bart}es berpendapat, karya saslrr yet

anonym sekalipun kadang-kadang akan mewarnai penciplaan kelt

selanj utnya.

Hubungan inteneks tersebul, temyata tida-k hanya pada karya yatr

satu bahasa. lnterleks dapat melebar atau meluas ke sastra lain. yang penlltr}

asalkan pengarang mengursai ba.hasa karya sastra lain, akan terjadi intcrlelr

Kini tugas peneliri intertekstual adalah menemukan presupposition Mungltr

saja pengarang sangal halus nrenyembunyikarr presupposition sehingg,

membunrJrkan trf sir yang menyalinkan presupposition sebenarny,

merupakan perkira.iur "ta,da" req'adinya transformasi teks. "Tanda" ini dap,rt

dibedakan nrenjadi dua- yaitu presupposition logis dan presupposllltui

pragmatis

PresupStosition /ogr.i bia-sa.n"r fampal< patja pernikiran p€ngannp

dalarn kalimat alau l),'' kare-kata tedentu. Kalimat al,u kata terscbul jill

dihadirkan secara ck:;plisir, tentu tidak rnasala.h. Namur, jika pnciptn

berikunrya sar gat safi ar -sanrar, prneli t i hanrs mampu menafsirkan.misal kln,

"berapa lama kau menghuni teralis besi?',, ini berarti presupposition.gy;

merujuk pada narapidana. Adapun presupposirion pragmarir adalah tidak ll|l

1.2

bert.!ak Jn,'i rcri*i ai,i.r kalimar da-r kata, rnerainkan anlar ucapan dan

ungkapan Dalain karya sastr* mungkin btrupa speciar kind ofspeech act dan

juga special x'ordr" Misarkar :ia.ia "buka pinru", bisa hadir presupposirion

permohonan dan pcrintah.

F. Saslra Perbandingan, Saslra Nasional, rlan Saslra Dunia

Kajian sastra perbandingan tidak dapat mengabaikan peranan sastra

. nasional yang lanra-kelama.en akan menjadi sastra dunia. sastra na-sional acJalai

saslra yang secam urnum nrenjadi rnilik bangsa. pengertian nasional ini adalah

batas wilayah polirik suaru Negara. Jadi, karya sasrra Amerika serikat d;rn

lnggris, meskipun sama-sanla menggunakan bahasa lnggris, adalah dua hal yang

berbeda.

1
Istilah yang sering rerkair dengan $astra perhanding2l adalah sasrra dunia

I
(world literature). Ada jrga yang menyebut sastra universal'sustra dunia adalah

sa-slra yang memual p;urdangan-panclangan universal atau mendunia. Sastra

lersebut diakui oleh seluruh orang di dunia. Biasanya, karya-karya semacarn ini

tergolong mosterpiece (karva sasla agung). Karya demiki.n banyak dite{ema}rkan

ke dalam berbagai b,hrua i.c s:rui-uh drirria.'l*ntu saja unrrrk menjadi sastra crunia

tidal hanya memakan waktu pcndek- Meskipun ulau-an waktu ini sangar renn,,,,

namun sekurang-kurangnya bira karya tersebul sangar digemari oreh siapa pun di

dunia, boleh dikatalan sebagai sasb-a dunia.

sastra dunia memang rebih ruas dibanding sastra perbandingan. Sastra

dunia mencakup sastra perbandingan ke selunrh Negara. Sedangkan sasFa:r,

lel,

al,
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perbarrdingan bizsanya terbentur oleh waktu dar berbagai kesernpatan, karentn!

sering terbahs hanya pada karya saslra nasional alau bahkan regional.

i 
llutonro (1991: 8) menjelaskan bahwa hubungan sastra perbandingn

dengan sastra duni4 dapar dijelaskan melalui ubel berikut ini.

agurg

*,9 tlr.-t=rhfXr e*_,'v'un,

dilakukan Jrnriitran psrbaniiingan

perbandingat sl-stru Jawa dengan

sebagainya.

secarz tnterteks. Misalkan sajq melakukan

sa-sfra Bali, Sr.rna, Bugis, Dayak, dan

Sudul I II Sastra I'crpcrbandinsan I Sastra t)unia
Pandang | " 

I

R uzLng H;$6;-k-y" {p;;&-d d." IHrb;s- y-srn."y.il6-
dua Negarz 

I 
selumh dunia (biasanya dunia

I barar)

Wa.ktu Bol"h rn"nrbr"Oingl.un sustru

dari janran apa saja (sasfra ama

alnu pun sa-stra baru)

Ketokohan karya dikaitkan

dengan wallu kelahi rannya.

Sastra mutakhir tidal< termasul

kajian

Kualitas Karya yang dipilih unruk

dibandingkan tidak rerikar pada

kehebatannya (bermuru)

Hanya terbatas pada karya

lntensitas Karya sastra yang belunr terkenal

dapal terargkal ke alas sasfa

dunia

Menunggu hasil dari sastra

perperbandingan

G. Ruang Liogkup,Sa.stra perbantlingan

Sastra pcrlrandingan menrpakan kaJian s.eslra di luar batas sebuah Negara

dal tcntang hrrhr'rg:rn rrr lnurrn sasrra rrrngan hitiang irmLr scna kepercayaan rain.
rh

l'ada dasarnya. Lnilf{ffirnli inrcncks; ,naupun sastra perhandingan al<an mencari dua

hal, yaitu: 
l)rlJt:g (perralian. kesamaan) ajlut33jgli{gjjr_e serra varian reks

satu denga.n yang lain, (2) pengaruh karya sa-stra satu kepada karya lain atau

pengaruh sasrra pada brdarrg lain dan sebaliknya.

Dua hal lersebur ma-sih bisa dikembangkan lagi men_jadi beberapa lingkup
sludi. anmra lain: {a) perperbandingan uilara k6y.a pengarang satu dengan

lainny.l pengarang yang sezaman, artar generasi, f)€ngarang yang senada" dan

sebagainya; (b) nrernbandingkan karya sastra dengan bidang lain, seperti

arsitektur. pengr.rbalan rradisional, taltrayul, dan seterusnya; (.) Uoiian //
perbandingan yang bersilat teoritik, untuk melihat sejarah, teori, dan k itik ,^t- 

I I'

Memang J,Lri rurng lingk,rp: (a) yairu kajian sastra perbandingan in.r-

sampai sekalang masih menimbulkan masalah lersendiri. Sekurang_kurangnya,

jika peneliti membandingkan karya_kuyasastra yang dalam lingkup yang wajar-

wajar saj4 menurul Kasim (1996 l7-rg) diasurnsikan bukan studi sastra

perperbandingan' Misalkan saja perbandingan sastra rnt.onesia dengan Maraysi4

anta'ra sastra lng$is dao Amerika serikar dan Auslralia serta l-ebanoo dengan

Dari wilayah .sastra perhandingan demikian, kadang-kadang, pcn€lili

ditunfut menguasai berlt::;a sesrra lain- ::ciir.rang-kurangnya dua bahasa. UnlU[

memaham.i interteks di anrara dua karya dari dua Negara, tentu memerlul(ur

penguasaan ba.hasa Negara masing-masing- ltulah sebabnya modal interteks ymg

utarna adalah penguasaan bahasa masing-masing pemilik sasb,a_ peneliti Julr

dapat mempersempit wilayah Eanp,agupenguasaan babasa tidak rerlalu mclttu,
il' Iyaitu ke arah sastra nasional saja- Bahkan sas$a regional pun, bolch Jdl



a

Mesir. I'lal ini dianggap bahwa para pengarang memiliki persam&n. Atutt!

demikian lenlu lida-k tepat, karena justru dengan persamaan itu kemungldnir

besar a-kan ditemukan berbagai varian yang menarik. Bah-ka,r saja, berpendcpr

baiwa ditemu-kan berbagai varian yang menarik. Bahkan, saya berpenda;x

balrwa sludi saslra perbandingan dapat dilalukan dalam lingkup alau wil0ya

tertenlu saja. Misalkan, perbardingan anlara saslra Jawa dengan sastra lndoncfh

khususnya tentarg refleksi sastra wayang.

Itulah sebabnya- patokan sastra perbandingan seyogjanya menitiberatkpr

pada dua hal. Pertumu, tralrasa dan konteks budaya yang dipergunakan. (cda,r

asal-usu kcwargaar Negara pengarang yang dominan tinggal di mana" Dua bal ll

untuk mengzrnlisipasi kesulitafl melihat karya sastra yang ditulis dengan baharr

lain. N4isalkan saj4 Nl.l. Dini yang menulis karya Namaku Hiroko, ini krryr

sastra lndonesia atau Jepzrng. Pramudya Ananta Tur ketika di pulau Buru jUgr

barryak rrrenulis saslr4 misalkan Bumi Manusia dan Arus Bolit, ini saftrrt

lndonesia atau sastra daerah di pulau Buru sana- Begih-r pula ketika Linus Surynrlt

AC menulis Pengokuan Pariyem, inj sastra lndonesia atau sastra Jawa, delr

seleTusnva.

itu:urg lir:gkup pcrbantlingan (b) yaitu antatakuya sastra dengan bidfng

lain. kadang-kadang te{ebal pada refleksi saja- Mal<sudny4 p€nclltt

perbaniCngan sekedar sampai seberapa jauh refleksi bidang lain ke dalam krryn

sssD-a atau spun sebaliknya. Padahal, pcrbandingan s€macam ini JllI

dimaafaatkan sebaik-baiknya akan dapat salilg menunjang satu sarna ldn

Misalkan saj4 perbandingan anlam sufisme tlaqm agamd tslam deogao karya-

karya saslra Jawx 5uluk" Jika har ini dirakuran mala akan saling memperkaya safu

sama lain.

Ruang lingkup kalia' (c) lxnrpa perbancringan nrcngenai perkembangan

sejarah. teori, dar kritik sastra jkuga tidak begitu jelas aspek perbandingannya-

Perbandingan ini tidak s€cara la'gsung menukik pada karya sa-sfanya, merainkan

pada aspck perkernbangarr teori. Kenrjati dasar penprsunan teori sastrajuga karya

sasrra_ namun perbandingan semacall ini kadang-kadang dianggap mengada-ada.

Karena itu' a,<an lebih bermanfaat apabira perbandingan sastra <remikian

diarahlar pacra sarah satu teori, nrisalkan tentafig remarir(nya. Tema-tema sastra

klasik dibandingkan dengan modem secara teoritik- Dari sini akan tersusun

sejarah keberadaan karya sastra

f,
l\ D* nrang linguo t$:ll, s:rsfa-perbandingern rlapat digolongkan ker' 

---_: 

_

dalanr empaf bidang utarnE yainr" :._::_::tl*":: 
. U$aLar,"t1q \as bary., ,4..0.6, p

l. Kajian yang ber:;ifat komparart/,'y,situ menelah tcks A. B C 6an .
,. .\qt.qt, )/u,tN u(r.rUet Komparat,U, yattu menelah te ks A, E, C, dan setenrsnya.

t^"gbtal Kajian ini dapat menrrasarkan pada narna pengarang, tahun penerbiran,
, { .loogo tcrtta

pfi:f,t 
lokasi penerbiran. rlan selerusnya. Kajian uri untuk melihat influence study

dan atau affin ir.y .ttudy,

!!:::1::!Sg!_ hi.!!1lJ!_, yairu ingin met ihar pengaruh nilai_nitai

htstoris yang nrelakrberakangi kaitan antara safu karya dengan karya sastra

lairinya atau mungkin a.lara karya sasfi-a dengan buah pemikiraa manusia

Tugas studi ini untuk melibat seberapa pengarutr historis l,ertentu

masuk ke dalam diri Fngarang sehingga menciptatan karya, Hal ini

dengan stnrkhr alisme genetic, haaya dibandhgkao.
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l Kojian perbandingon teoritik" bertujuan unh_rk menggambarkan secara jrl

lentang kaidal-kaidah kesastraar. Misalkan sjq peneliti drr

membandingkan berbagai: genre, aliran dalam sastr4 kitik sastra (antl

slnrcturalism dengan formalisme), lem4 dan sebagainya. Dalam kaitan ir

tarnpak tidal secara langsung membandingkan cipta sastra. Namur

hakikatnya tidal. demikian, pcneliti tetap membandingkan karya $sllr

Hanya saja" perbandingan diaralr-kan untu-k menemu-kan atau menyakinln

berbagai teoritik sastra.

Kujion antartlisiplin ilmu, yai n

bidang lain, misalkaa kepercayaan, politik, agama, sen.i dan sebageinyn

Titik tolal perbandingan adalah pada karya sastr4 sedangkan bidang lair

berguna untuk memperjelas informasi sastra. peneliti lalu membandingkar

kedua bid:rng itu dengan harapan unh* mendaparkan informasi keilmuar

yang handal.

Dalanr pandangan fudoen (1986: I l2), srudi sastr-a perbandingan yonl

menyangkut dr.ra kayra aau lebih hendaknya meneka-r*an pada empat hal, ynllrr

?engzruh, p:lgr*! fry1, dan populariras. pengaruh adala.h daya dukung

pengar:ug atau karya sastra pada suatu Negara k*pd;" lain. pengarulr inr

rnerupzrlan.hal yang paling senrtal dalanr kajian perbandingan sastra. Sclqin

pengrulr dan popuiaritas, dalam vsb-a perperbandingaa juga ditekanko'

perembesan (penetrasi), yaitu perernbesan pengaruh satu karya sastra ke darrnr

karya sastra lain. Adapua 
.popularitas dan reputasi adalah menyangkul

kemasyhuran narna seseoraog pengarang dan karyanya .Reputasi lcblh

l8

menekankan lr;rrlr nrutr: sc(lirllll pcnliarnng,. S:{g&k1T-ry-f:lTr"r .""*gl"d"

.aspek ketenaran karya, buJ<rm pgb*pglu. lienganrh nasib baik bisa saja membuat

seorang pengarang menjadi lerkg'.1 di Negnra rain. padahal, di negaranya behun

tentu ba.hwa dia rerma.suk pengarzlng kenarnaan. l)alam kairan ini, power

menyebut sebagai sehuah "/<rrprc', {ketrcnrntu gut). Fortune berkaitan dengan

ihwal receptirtn yaitu kebertcnnl:um seorang pengardrg.

Dalam pandangan Josr {Rahman,2000:6), s.esrra perbandingan juga dapat

:J' n:' ry|,-megtj" TJyiLllg-e:lg, ), ryji.:f pe,!s eg' utlrl-l&en _ee!
p::€*'hl1!d"!f:Tlg D"lqr k"ir"" i"', "d. kajian sas'a

Perbandingan jika.{ilih#al_lspetby k_gaTfrn:g,l*
P e r r a m a, k: r.go:i :g!& ggi h a t h rl b un g an k alyq.TIll,qllg3n 

J 
an S l alrn yq,

dengan menelurusi i,,Foljnly_nf.ltlan ,ltanya txrrganrh s{4arva lgl[4bp_\grya
yang la,n' Termasur< di sini adalah interdisiprner daram sastra perbaadingan,

sepeti dengan filsafat, sosiologi, agiuna. cian sebagainya.

K e d u q kate go i y atg m engJ<aj i t ema k arya s astra.

@gg:ka"i ialtc rha,ft'p geratl 
t,:,_l.gl"{:ryel1l-y3tc_rne.ngEer_yeg

rreradaban (dalam budaya baral ada renaisar, realism, dll).

!:y{!' 3tll!:!i-lsirrrr[ k4rr,lsast-rq.{eqnre)

Dln kr:e1q1t kalegori inr, Raiunan ridak perlu nrenggurakannya. la iustru

menyebut peneliti Puji Santosa (1999) yang psrnai rnencoba memanfaatkan reori.----
Jost d,.rlam perbanding?n puisi Asmdrodarnjgl CylSMoUamJ Oan

Subagio Sastrowardoyo. Keduanya dianggap terilhami Asmaradanada.tam sastra

4.

Jawa, naruun lelah mengalami pengcmbangan krealit Rahrnaa justru ingin
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mengadopsi leori Josl sekedar unn* melihat transmisi ilham Al Amin kwy
Fatimah Busu (Malaysia) dengan cerynn Adam MaLrdat karya Danadl
Keduanya dirihat dalam kerangra bagaimana proses kreatir, kedua cerpenis darorr

meman fa,rl kan su, nber i lham.

Apabila dilihat dari aspek bahan, menurut Banbin (1993:6_g) aila tigr
lingkup sastra perbandingan, yaitu:

l fterbandingan sastra risan, teruLarna unnrk membandingkan cerira ra-kyar da.
migrasiny;r, serta bagaimara dan kapan cerita ra.kyal itu masuk ke dalanr

penulisarr karya sctra yarg lebih arrisric. Sebenamy4 wilayah ini adalrl
bida;rg folkJore, yeurg kur:urg nrernperhatikan bidang estetika.

2. Perbandingan saslra tulis yaag menyangkut dua karya atau lebih, misalnyi
sastra Indonesia dengan Belanda, s.sl.ra lndonesia moclern dengafi sasba

lndonesia klasik

3' Perbnndingan daranr kera'gi<a supranasionar. yaitu memperajari gejara-gejarr

sastra konkret yang kait,mengkait dan dalam perkembangan sejarah.

Pengetahuan genre, meraf,or4 naratologi, dan sebagainya diperlu&an bagi srudi
ini.

KJrusus lingkup sasba perbandingan sastra nasional, rnenulrrt Hutomo
(1993:9-l l) rlapat melipuri berbagai hal yakni:

l' MembantJingkan dua karya satra arau rebih dari dua Negara yang balrasanya

benar-benar berbeda.

2. Kita dapat membandinglan dua karya dari dua Negara dengan bahasa yang

sama' baik daram sit,asi yang benar-beo:lr sama maupul dararn bentuk dialek.

40

Misalkan rlrrnriudilpiiiin k:uya Arerra wari, warga Negara Maraysia yang

berasaf dan rndorresia. berjurul r.iny,rarar, riengan nover Jaran Tat Ada

Ujung k,arya Mochiar l_ubis.

l. Memhandingkan karya awal seorang p€l,garang di Negara asalnya dengan

karya pengarzng seleral rne'jat1i warga Ncgara rain. Misarnya karya NH. Dini

be{udul Hati yang I)azrai (sewal*-hr menjadi warga Negara Indonesia) dan

Pada Sebuah,(opal {scw:rklu ntenjadi wiirga Negara perancis).

4. Membandingkan karya seonmg pengarang yang telah menjadi warga Negara

suatu Negara lenenru dengan karya seorang pengarang dari Negara lain

(bulan hna' a*rr pengarang y*g rlibandingkm), misalkan karya Arenawari

dengan karya salai satu karya pengarang Eropa.

5. Membandingkan karya scorarrg pengarang yang menulis dalam dua babasa,

misalkan sajak-s.r1ak Sunrinro A. .Sayrti dengan geguritan (puisi berbalrasa

Jawa) cinraannya dan atau cerpen Bonari Nabonenar dengan cerkak (cerita

ceka.k, cerita pendek) dalarn nrzrjalah berbahasa Jawa.

6' Membandingfra'dua karya pengar.*g dari sanr Ncgara yang men'lis craram

karya berbahasa asilg yang berlxlrl,r.

Dari lingup kajia. demikiar, secirit gms bcsirr trapar .iibedakar menjadi

dua golongan bennrk kajiar, yaitu: (l) kajian persarnaan dan (2) kajian konsep

penganrh' Kajian persarnaan, tidak seralu untuk menjawab masarah mengapa

terdapat pcrsamaao? Misaltan saj4 penelili membandingkan dua pusi alau dua

cerpeu hendaknya sarnpai pada penyebab lerjadinya kesamaan- Kesamaan

tersebul, mungkin ;rda yang discngaja afau ada yaog lidak. Kesamaan sering



dinamakan pararel- Dua karya sastra atau lebih yang memilki kesamaan berart

ada pararel dalam hal-hal terlentu_

H. Konscp Pengaruh datam Sastra Perperbandingan

Kajian konsep pengaruh, merupakan titik terpenting bagi studi saslrir

perb:uldingan. Karya yang terpengaruh dengan karya sebelumnya, tentu alal

memiliki identitas tersendiri. Dari proses pengaruh-mempengaruhi itu alan

terdapar berbagai aspek perbandingan yang disebur varian. Dalam konteks ini.

memang karya setrelumnya sering dianggap karya ..super", artinya bisn,

mempenganrhi karya berikutnya. Seberapa jauh keterpengamlran tersebul,

tergaxhrng kemarhpuan p€ngarang. Keterpengaruhan ini jelas akan dipenganrhi

oleh berbagai hal, antara lain: (a) perkembangan karir pengarang, (b) proscs

penciptaan pengarang, (c) tradisi atau budaya pengarang. Dari tiga hal ini,

manakala pengarang berikutnya bersikap ceroboh, tentu a-kan lerdapal pengaruh

yang langsung atau semakin jelas. Berbeda dengan pengarang yang kreatif, tenht

pengamh tersebul sematin halus dan hampir tersembunyi. pengaraag yang

banyal membaca karya lain dan sering bermigrasi ke mana-mana. seringkali aka,

terpengamh olehnya.

Pengararg yang secara langsung dan tampak sekali terpengaruh sumber

asli' biasanya disebut rran'n irter. Ia terpengarurr secara rargsung oreh karyr

sebeluruya. Pengamh semacarn ini, kemungkinan memtulg disengaja BerMa

dengan pengaruh tak langsung dan lak disengaj4 sering disebut intermediary. la

hanya mengambil karya onng lain melalqi mediasi alau perantara- Baik

pengar-ang yang lcq)engaruh langsung mauprm tidat, jelas bisa rjist:but sebagai
reseplor' Mcreka nrenerima karya serxlurnnya aengan sereksi maupun hnpa
seleksi, sehilgga nruncul dalarn karya miliknya.

Kajian pengarui, perlu sampai pada bagaimaaa pengamh_pengrruh rtu
dilerapkan Dewasa ini, pcrb;urdingarl yarg bcrbau positivism rela' mulai
kesampingk;r"n. perbandingan mulai diarahkan pacla kemungkinan_kemungkinan

keberterimaan pcnganrh. Hal serrrncam ini pernah dikemukakan oleh Carre dan
Cuyard (Remak, 1990:2) bahwa kajian perbanclingan pengaruh dianggap kurang
menyakinkiur, se hrrriknya lxrrrr'iringa' 

',bi' 
rxrik criarahkan ke pesnararr

penerimaan, peranhraan, perjalanan pengararg dan sikap seseorang pengarang
terhadap setruah Negara pada masa terlenlu.

l. Melode .Sastra perbanrtiagan

Metode sa.stra perbancJingan tidak jauh berheda dengan metocle kntik
sastr4 yaihr objcknya lebih dari satu karya. pc,ck:rna'sastra 

perbandingan
adalalr pada asrx:k kcscjanrhiur tek:;. Itulah schabnya, nlenr)nrt yaapar (Srurrosa,

2003: 99) sastnr perbanrlingll bx,ni!-ar positivistic. Kaji;rrnya bercora.k binari
(duaan) dan berrurnpu pada ruppnrt.s Je1airs artinyaperh'bungan factLral antara

dua buah leks yang diteliti sec;ir:r piuti. Kegiarrn yang dilal<ukan, juuga
mengana,isis' menafsirkaq' dan menirai- Karena objeknya rebih dari vtu, setiap
objek banrs diteraai' barurah hasil reraah 1.o.r, diperbandinglan. Bisa saja,

peneliti merakukan anarisis stnrkrurar kerrua karya, baru criperbandingkan- Dengan
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cnra ini akan mempermudah peneliti melakukan perbandingan. Selidakny4 ali,

mudah ditemu&an unsur persanaan dan perbedaan setiap karya saslra_

Pada dasamy4 melode perbandingan dapat dikelompokJ<an menjadi dr

golongan, yaitu:

l. Metode perbandingan diaboniL yaitu untul membandingkan dua karya atlr

lebih yang berbecla periode penciptaan.

, 

:::-rbandingan 
sinkroniA, yairu perbandingan karya sasrra yanl,

Melode semacam itu, sebenarnya lebih fte arah hal ihwal yang harus
dibandingkan. Atau, lebih menitikberatkan tenrang objek sepeni apa yants patut
dibandingkan. Sedangkan bagaimana perbandingan itu harus dilakukan.
sebenamya sangai ronggar' Artiny4 sastra perbandingan berum menriliki tra,isi
khusus. Metode mengumpulkan dah, menganalisis, menafsirkan, dan menilai
adalah cara yang tepat unnrk ini.

Dalanr kajian sastra perbandingan, ada beberapa istilah yang patul
direnungkan. lstilah-istilah itu merupakan bentuj< tradisi sastra yang
menyeb'abkan karya merebar. rstirai tersebut aatara rain: (l) transfbrmasi, yaitu
perubalran ahu pemindahal irenruk_bennrJi sastra dari wakru ke waltrr:
(2) rer:iemahan, yaitu suaru proses tradisi memindah,<an aLau mengarihkan bahasa
yarg kemungkinan te4'adi perbedaan; (3) peniruan, yaitu proses kreatifpengarang
berikutnya dengan cara meniru baik sebagian maupun keserumhan terhadap karya
sebelumaya; (4) kecenderungan, yaifu hadisi yang memuat kemiripan secara
halus dari karya sebelumnla- Kemiripan ini dapat terjadi karena proscs

epigonisris dan peminjam;rn' Kecenderungan juga ter,adi karena p3ng3r.vh karya
masa raiu Berbagai istirarr itu, sebenarnya rnenu'jukkan karya berikurnya seraluterlebl pada istilafi ,,hutnng 

budi,, pada karya .sebclumnya.

Dengan berbagai ringtup perbandingar semacarn ifir, secara garis besar
sastra perbantingan sebcnamya berlanda-skan pa,a tiga hal: ( l ) afiniras,(2) rradisi' dan (l) konsep pengaruh. Kara afiniras, berasar dari bahasa Latin adyang arrinya dekat dan finis yang berarri balas. Jika daram ilmu anrropologi

afinitas sering dirnaknai sebagai hubungan kekerabalan, daianr sastra
perbandingan pun lidak jauh berbeda- Jadi afinitas i,aram sastra perbarrlingan
merupakan studi terhadap huhungan kekerahaun teks sa_stra. Setiap reks memiliki
pertautan emt dengan le ks sebelurnnya. Karr
perbandingan hanrs mamnrr -"r",^";_':", 

Ndrenatya' tugas penelirr sasfra
mpu menjelaskan hubungan tersebut.

Unsure tradisi, berhubungan unsure kesejaraharr pensfplaan kary;r sasrra.
Dalam kairan ini, karya yang lahir lebih awal r_liangglap menjacli surnber uknra.
Dari karya sunrber ini atan funlbuh tradisi penciptaan barL! mungkin berupa

peneq'ernafta11 ide, pencomotan ide, peminjaman, d;ur sebagainya. Misalk& saja
puisi Asmaratarc k'wya coenawan Mohamad secara rar rangsung jelas brra-sar

dari fradisi karya sebelurnn ya_ yaifu ccrila Anglin5idarmu tJan Serot Damuru,u:utt,t.
Konsep pengarui, yairu terdapat keterpengan_rharr rutsur_ursur sasra baik

sebagi.rn maupun secara keseluru.han. Melalui pengarutr ini alan terladi
u-ansformasi' adaptasi' sadurafl' dan teq'emahan. Konsep id juga lampaknya yang
mendorong la1il..,ru kaj ian inlcrtcks
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Dari pembahasan di atas, dapat diketengailan bahwa baik sastrn

perbandingan maupun studi interteks sebenarnya saling menunjang. Kedua bidang

ini rnemiliki tujuan yang kurang rebih sama. Keduarya memiliki prinsip, anrarn

lain: (a) sebuah teks mengandung berbagai teks lain, (b) menganalisis unsure

instrinsik dan ekstrinsik, (c) karya pengarang sebenamya lahir tida-k dalanr

kekosongan, sehingga pengaruh kuya lainsagat dimungkinkan.

Dari prinsip ini, peneliti sastra perbandingan yang penring harus mampu

menemukan hipograrn. Hipogram adalai unsur cerila baik berupa ide, kalimal,

ungkapan, peristiw4 dan lain-lain, yang terdapat pada eks pendahulu yang

kemudiaa dijadikan model atau acuan karya berikurnya. Menurur Riffaterre,

hipogram dapat berupa ekspansi, yairu perluasan atau pengembangan hipogram;

konversi, yaitu berupa penrutarbalikan hipogram atau metriknya; modifikasi

perubahan yang berhubungan dengan tataran linguistik dan tataran kesusastraan.

Dasar saslra perbandingan dapat berkiblat pada pe rrjelasan Clemenl

(lkram 1990:6) yairu genre dan bentuk, periode. aliraur, tema- miros, dan

pengaruh. Dari dasar ini peneliri dapal mengembangkan sendiri, unfuk

menganalisis dan membandingkan teks sastra yang lebih derail. Teks-reks yang

atJa lersebut ha..us dicari an:rlogiianalogi, kemiripar, dan pe ngarui ieiii:ntu.
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